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ABSTRAK 

 

 

Piston pada mesin juga dikenal dengan istilah torak/seher adalah bagian (parts) 

dari mesin pembakaran dalam yang berfungsi sebagai penekan udara masuk dan 

penerima tekanan hasil pembakaran pada ruang bakar. Piston terhubung ke poros 

engkol (crankshaft,) melalui batang piston (connecting rod). Permasalahan yang 

sedang di teliti adalah penyebab ausnya piston pada mesin induk di tinjau dari 

sistem pelumasannya. penelitian bertujuan menganalisis kehausan pada piston. 

Metode yang digunakan yaitu melalui pendekatan secara analisis kualitatif, 

melalui analisis kualitatif mengandung makna suatu penggambaran atas data 

dengan menggunakan kata dan baris kalimat. Hasil Penelitian untuk nmengetahui 

besar keausan yang terjadi pada piston dan penyebab yang membuat piston 

menjadi aus. 

 

Kata kunci: Piston, Sistem pelumasan 
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ABSTRACT 

 

The piston in an engine, also known as the piston/piston, is a part of an internal 

combustion engine that functions as a compressor for incoming air and a receiver 

for combustion pressure in the combustion chamber. The piston is connected to the 

crankshaft via a connecting rod. The problem being investig`ated is the cause of 

piston wear in the main engine in terms of the lubrication system. The research aims 

to analyze piston wear. The method used is through a qualitative analysis approach, 

through qualitative analysis it means a description of the data using words and lines 

of sentences. Research results to find out the amount of wear that occurs on the 

piston and the causes that cause the piston to wear out. 

 

 

Key words: Piston, lubrication system 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Piston pada mesin juga dikenal dengan istilah torak / seher adalah bagian 

(parts) dari mesin yang berfungsi sebagai pengubah dengan memanfaatkan ruang 

hampa sebagai tempat atau media untuk memberikan pertukaran energi. Piston 

terhubung batang piston (connecting rod) dan disalurkan ke poros engkol (crank 

shaft). Piston terbuat dari material yang tahan terhadap panas dan tekanan sehingga 

dapat menahan panas dan daya tekan dari kompress yang di berikan dari hasil 

pembakaran, contohnya aliminiun yang sudah di ekstrak dengan bahan dari material 

lain (aluminium alloy).  

Karena bahan tersebut piston mendapatkan pemuaian yang sangat baik dari 

pada medianya/tempatnya (cylinder blok). Hal tersebut harus di ketahui dengan 

clearance agar mengetahui selisih jarak dari diameter piston dengan silinder blok. 

Menurut pemahaman orang awam banyak yang salah paham tentang ini, yang 

sebenarnya adalah diameter piston memiliki diameter ukuran yang lebih kecil dar 

diameter silinder dan memiliki jarak toleransi tersendiri dari setiap pabrikan. Hal 

ini lah yang dapat membuat silinder tergores ataupun piston mengalami keausan 

dikarenakan pemadatan yang mengakibatkan pergesekan sehingga terjadi (over 

heat).oleh karena itu sistem pelumasan sebagai media untuk melindungi materian 

materian di dalam mesin yang bekerja dengan gesekan yang tinggi sehingga 

memberikan ketahanan terhadap material yang bekerja, karena itu sistem 

pelumasan ini sangat penting gemi kelangsungan kinerja mesin, sistem pelumasan 

berfungsi sebagai antara lain adalah untuk melindungi materian dari pergesekan 

langsung, dan sistem pelumasan juga bisa di fungsikan sebagai peredam panas 

dikarenakan sistem pelumasan memerlukan cairan yang di namakan oli sebagai 

pelumas, Bentuk piston kalau diperhatikan dengan teliti tidaklah bulat, tetapi piston 

berbentuk sedikit oval dengan bagian terkecil terletak didaerah lubang pin piston. 

Diameter atas piston selalu lebih besar dari pada diameter bagian bawah piston . 

ketika piston didalam silinder yang berbentuk bulat sempurna, bentuk piston yang 

oval tertutupi dengan silinder, tetapi jika diperhatikan libih teliti bagiann diameter 

terkecil/oval itu terdapat renggangan sebagai toleransi antara piston dengan 
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silinder. 

Sistem pelumasan juga berpengaruh penting terhadap kelangsungan kerja 

piston dengan silinder, di karenakan jarak toleransi yang sangat kecil antara ukuran 

piston dan ukuran silinder dapat memberikan gesekan yang sangat besar dan dapat 

merusak silinder, di situlah pelumas bekerja sebagai pelindung untuk memperkecil 

gesekan antara piston dan silinder, sehingga dapatmemberikan ketahanan yang 

cukun untuk kedua material dan mesin dapat mengoptimalkan kerjanya dengan 

baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dari tugas akhir di atas maka dengan ini rumusan masalah 

yang akan di bahas adalah “Apa penyebab yang mempengaruhi piston mengalami 

keausan dengan peninjauan dari sistem pelumasan”.serta melakukan perawatan 

sesuai standart dari SOP yang sudah di tetapkan dan menerapkan pemakaian 

pelumas yang bagus dan baik untuk digunakan pada engine. 

 

1.3 Ruang lingkup 

Untuk menyusun proposal tugas akhir, penulis akan memberikan batasan 

dalam penelitian, agar pembahasan lebih fokus terhadap suatu objek yang di 

bahas dan tidak menyimpang dari pembahasan, diantaranya sebagai berikut. 

1. Mesin yang di gunakan adalah Mithsubishi Diesel Engine S2R 

2. Penelitian berfokus pada keausan Piston  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dia atas, maka tujuan dari penelitian yang 

akan kita teliti adalah: 

1. Menganalisa keausan  yang terjadi pada piston  

2. Pemilihan pelumas yang baik  

3. Melakukan perawatan berkala sesuai dengan SOP 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan bisa menjadi efaluasi bagi awak kapal 

yang bekerja di bagian perawatan mesin sehingga dapat mengoptimalkan dalam 

pemeliharaan mesin dan dapat memberikan pengetahuan baru terhadap 
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pembaca yang belum mengetahui bagaimana sistem pelumasan sehingga 

dengan tulisan ini dapat meningkatkan pengetahuan untuk lebih memperhatikan 

dan lebih peduli dalam pemeliharaan mesin yang termasud dalam sistem 

pelumasan  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Piston 

Piston merupakan suatu komponen yang berfungsi untuk memberikan 

kompresi pada bahan bakar yang terlah di injeksikan ke dalam silinder untuk 

pembakaran dengan megharapkan tekanan kompresi sehingga menghasilkan 

suatu gerakkan yang akan di salurkan ke crank shaft, piston mempunyai 

peranan penting pada mesin, karena tanpa adanya piston mesin tidak dapat 

beroperasi, setiap proses pada mesin memerlukan peran piston dikarenakan 

setiap pergerakan yang di hasilkan di mesin adalah hasil dari pergerakan yang 

di hasilkan oleh piston. Seperti untuk menggerakkan pompa oli adalah peranan 

dari piston, pada mobil konvensional untuk menggerakkan water pump juga 

memerlukan peranan dari piston, untuk menggerakkan taiming atau 

semacamnya juga memerlukan tenaga yang di hasilkan piston, oleh karena itu 

piston merupakan salah satu dari material yang sangat penting pada suatu 

mesin. 

Piston membutuhkan bebetapa syarat untuk kelayakan pakai dari sifat-

sifatnya adalah sebagai berikut: 

1. Dapat menahan tekana dari pompresi 

2. Tahan terhadap temperature tinggi 

3. Kuat 

4. Dapat menghantarkan panas dengan baik 

5. Mempunyai pemuaian yang baik 

 

2.2 Pengertan Mesin Diesel 

Mesin diesel adalah motor bakar yang mengharapkan penginjeksian bahan 

bakar bertekanan dehingga menghasilkan  pengkabutan dengan mengharapkan 

panas dari kompresi yang tinggi.Mesin diesel tidak menggunakan busi untuk 

membakar bahan bakar yang ada di ruang bakar 2melainkan mesin diesel 

mengharapkan pompresi yang tinggi sehingga mendapatkan tekanan di ruang 

bakar untuk membakar bahan bakar yang telah di injeksikan ke dalam ruang 

bakar.Penemu mesin diesel adalan Rudolf Diesel pada tahun1892, dan 
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mendapatkan paten pada 23 februari 1893.  

Rudolf Diesel mengeksplose mesinnya pada pameran dunia (Exposition 

Universelle) di tahun 1900 dengan menggunakan bahan bakar minyak kacang. 

Kemudian mesin diesel di sempurnakan lagi oleh Charles.F.Kettering 

2.3 Komponen-Komponen Penting Dalam Mesin diesel 

Mesin diesel memiliki beberapa komponen penting sebagai beriku: 

2.3.1 Silinder blok 

Silinder blok adalah bagian terbesar di dalam motor, silinder blok adalah 

rumah bagi komponen-komponen lainnya, dalam istilahnya silinder blok bisa 

juga disebut case bagi komponen-komponen mesin yang lain. 

Pada masing-masing pabrikan mempunyain desain tersendiri mengenai 

silinder blok ini, mengenai dessain juga mendukung dari ketahanan dari mesin 

itu sendiri, dan desain mengenai silinder blok jugak bergantung pada 

banyaknya silinder yang akan di butuhkan dan bergantung pada bentuk atau 

arah silinder yang di inginkan. Ada beberapa macan bentuk silinder, 

diantaranya adalah:  

1. Momo silinder 

2. In-line silinder 

3. V silinder 

4. Boxer 

5. Oversize silinder 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Silinder Blok 
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2.2.2 Silinder head 

Silinder head adalah bagian teratas pada bagian mesin, silinder head juga 

bisa di sebut sebagai penutup silinder blok, dan fungsi dari silinder  head adalah 

sebagai komponen penutup bagian silinder  blok unruk mengharapkan 

kompresi dari pemadatan bahan bakar dan juga sebagai tempat saluran bahan 

bakar masuk dan sisa bakaran keluar dengan melalui komponen yg terdapat 

didalamnya yaitu valve. 

Silinder head mempunyai perana penting pada mesin, karena pada silinder 

head terdapat beberapa saluran yang sangat penting dalam mendukung peforma 

mesin, diantaranya adalah saluran masuk bahan bakar (intake) , saluran sisa-

sisa pembakaran (exhaust), saluran oli, saluran pendingin, injektor dan lain 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Silinder Head 

 

2.2.3 Poros engkol (crank shaft) 

Poros engkol adalah komponen mesin yang menerima penyaluran tenaga 

dan mengubahnya, yaitu dengan mendapatkan pembakaran dari piston yang 

bergerak vertikal atau horizontal poros engkol mengubahnya menjadi gerak 

rotasi. 

Poros engkol (crank shaft) dalam istilah ini di umpamakan sebagak 

jantungnya dari mesing, karena apabila ada permasalahan sekecil apapun pada 

part ini akan menganggu dari kerjanya mesin, oleh karena itu part ini jugak 

sering di istilahkan sebagai jantung dari mesin, sebagai contohnya apabila crank 

shaft mengalami kehausan pada suatu joinnya akan mengalami getaran yang 

sangat tinggi, dan juga dapat mengakibatkan kehausan pada joint- joinnya yang 
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lainnya, karena setiap join yang ada pada crank shaft harus memiliki ukuran 

dan kepresisian yang sama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Potos Engkol 

2.2.4 Silinder 

Silinder adalah tempat terjadinya proses  pembakaran yang memiliki ruang 

hampa dengan adanya bantuan dari silinder head dan piston, silinder ini terletak 

di dalam silinder blok, berbentuk seperti tabung dengan material yang 

bermacam- macam, ada yang menggunakan besi, aluminium, bahkan kramik. 

Setiap material yang di gunakan juga mempunyai keunggulan masing masing, 

dan kebanyakan saat ini meterial yang sering di gunakan menggunakan bahan 

dari cramik, dikarenakan bahan material tersebut mebih mudah meredam panas, 

dan kekurangannya adalah ketikan terjadi kehausan pada silinder material 

tersebut tidak dapat di bore up, dikarenakan pada material ini ketika di bore up 

akan mengalami keretakan ketika di bore up 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Silinder 
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2.2.5 Ring piston 

Berfungsi untuk menahan tekana kompresi yang di hasilkan dari 

pergerakan piston untuk mendapatkan pembakaran, dan ada juga fungsi lainnya 

untuk menyapu atau membersihkan oli yang terlemparkan pada silinder 

sehingga tidak terjadi kebocoran sampai ke ruang bakar. Peran yang di ambil 

oleh ring pisron ini juga mempengaruhi dari prforma dan ketahanan suatu 

mesin, karena ketika sebuah ring piston mengalami kelemahan akan terjadi 

kebocoran kompresi yang mengakibatkan kurangnya kompresi yang di hasilkan 

oleh mesin, pengaruh dari kurangnya kompresi adalah mesin mengalami 

kekurangan tenaga, tenaga yang di hasilkan tidak optimal dikarenakan ada 

kebocoran kompresi yang di akibatkan ring piston melemah, dan ada satu 

peranan penting yang di ambil oleh ring piston adalah ketika ring piston 

melemah, ring piston tidak dapat membersihkan oli sisa pelumasan sehingga oli 

dapat masuk ke dalam ruang bakar dan dapat menghambat proses pembakaran 

yang terjadi di ruang bakar, dan juga dapat mengakinatkan penumpukan 

kotoran akibat penumpukan yang mengeras yang di akibatkan oleh oli yang ikut 

terbakar bersama bahan bakar di ruang bakar, oleh karena itu ring piston juga 

harus sangat di perhatikan kekuatan dan kwalitasnya sehingga tidak terjadi 

suatu masalah yang tidak kita inginkan pasa mesin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Ring Piston 
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2.2.6 Torak ( connecting rod) 

Connecting  rod atau torak adalah sebagai tempat sanggahan bagi piston 

untuk menyalurkan gerakan hasil dari pembakaran di ruang bakar ke poros 

engkol (Crank shaft), peran yang di ambil oleh torak adalah ketika torak 

mengalami kebalingan atau kehausan pada joint – jointnya akan memberikan 

suatu ketidak nyamanan dan dapat mempengaruhi material lainnya, yang paling 

berpengaruh akibar kerusakan dari torak adalah pada piston dan crank shaft, 

ketika pada join atau batang torak mengalami masalah alur putaran yang di 

hasilkan oleh piston akan mengalami perubahan arah yang awalnya presisi lurus 

seperti yang telah di tentukan dan akan berubah menurut kerusakan joint yang 

di terima oleh torak, sehingga dapat mempengaruhi piston menjadi bergesekan 

pada silinder dan crank shaft mengalami kehausan karena pergerakan yang 

tidak sempurna dari torak tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Torak (Conectingroad) 

 

2.2.7 Camshaft 

Camshaft ini berfungsi sebagai pengatur pergerakan membuka dan 

menutup dari valve untuk menyalurkan bahan bakar dan membuang sisa 

pembakaran . peran yang di miliki camshaft adalah ketika setiap joint yang di 

miliki cam shaft mengalami kehausan akan mempengaruhi masuknya bahan 

bakar  dan keluarnya sisa bahan bakar menjadi tidak optimal, dikarenakan katup 

(valve) tidak terbuka optimal yang di akibatkan oleh camshaft yang mengalami 

kehausan, dan apa bila taiming pada camshaft tidak pas sangat mempengaruhi 
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pada mesin, hingga dapat terjadi mesin tidak dapat hidup dan ada juga mesin 

bisa saja mengalami kestabilan yang tidak pas akibat taimingnya tidak pas, di 

karenakan katup (valve) yang terbuka dantertutup tidak pada waktu yang di 

perlukan atau di tetapkan, sehingga pada masanya mesin meminta katup 

membukan untuk melakukan proses penghisapan bahan bakar katup malah 

masih dalam keadaan tertutup atau setengah terbuka, yang mengakibatkan 

kurangnya bahan bakar yg masuk ke dalam ruang bakar, dan begitu sebaliknya 

ketika mesin ingin melakukan kompresi seharusnya katup dalam keadaan 

tertutup ini malah katup dalam keadaan setengah terbukan sehingga kompresi 

yang di hasilkan tidak sempurna akibat terbuangnya yang di akibatkan keadaan 

katup masih dalam keadaan terbuka.  

 

2.4 Faktor kerusakan pada Piston 

Piston mengalami keausan sering terjadi di akibatkan mesin terlalu 

panas (Over heat) sehingga piston memuai dan terjadi pemadatan pada liner 

yang mengakibatkan terjadinya pergesekan berlebih antara liner dan piston, dan 

ada kemungkinan piston terjadi kemacetan akibat pelumas yang tidak optomal 

dalam melumasi liner dan piston 

 

2.5 Material dalam membuat piston  

Piston terbuat dari aloy aluminium, karena bahan ini mempunyai massa 

yang ringan, tahan terhadap temperature tinggi, mudah menghantarkan panas, 

kuat, dan sanggup penahan tekanan tinggi dari kompresi 
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BAB 3 

METODOLOGI 

 

3.1 Tempat dan Waktu 

3.1.1 Tempat 

Dalam pelaksanaan melakukan penelitian ini di saat penulis sedang melakukan 

Penelitian yang di laksanakan pada PT. Waruna Shipyard Indonesia yang terletak di 

jalan Bagan deli ,kecamatan Medan belawan, kabupaten Medan Kota medan, 

provinsi Sumatera utara. 

3.1.2 Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu dimulai tanggal di sah kannya usulan 

judul penelitian oleh Ketua Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan akan dikerjakan selama kurang 

lebih 3 bulan sampai dinyatakan selesai. 

Table 3.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian. 

No Kegiatan 
Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 

1 Pengajuan Judul       

2 Studi Literatur       

3 Penulisan Laporan       

4 Seminar proposal       

5 Pengambilan Data dan Menganalisa       

6 Penulisan Laporan Akhir       

7 Seminar Hasil dan Sidang Sarjana       

        

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang di gunakan dalam penelitan ini tidak lah terlampau banyak, karna 

kita hanya berfokus dalam meneliti kehausan yang terjadi pada piston di tinjau dari 

sistem pelumasannya, alat yang di gunakan terdiri dari alat ukur untuk mengukur 

bagian piston yang terjadi pemakanan untuk mendapatkan data yang akurat dalam 
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meneliti kehausan yang terjadi, diantaranya adalah: 

1.  Micrometer 

Micrometer berfungsi untuk mengukur diameter piston untuk mencari besar 

pemakana yang terjadi pada piston dan memiliki ketelitian yang berbeda beda pada 

setiap micrometer, 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Micrometer 

 

2.  Dial bore gauge 

Sebagai alat ukur untuk mengukur diameter dalam untuk mendapatkan 

hasilkan data yang akurat untuk melihat kebalingan yang terjadi pada piston, alat ukur 

ini juga sering si gunakan dalam mengukur diameter silinder sehingga mendapatkan 

data yang lebih siknifikan untuk mengetahui hasil yang ingin di teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Dial Bore Gauge 
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3.2.2 Bahan- Bahan Penelitian 

1.  Piston 

Piston adalah inti dari pembahasan yang akan kita bahas di dalam meteri ini, 

menjadi salah satu objek penting dalam pembahasan, di dalam pembahasan nnti kita 

akan meneliti keausan yang terjadi pada piston sebagai data yang akan kita jadikan 

metri untuk pembahasan ini dan dengan melakukan peninjauan melalui sistem 

pelumasan. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Piston 
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3.3 Bagan Penelitian 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Bagan penelitian 

Identifikasi Masalah : 

Penyebab Piston cepat aus  

 

Faktor apa saja yang menyebabkan 

piston cepat aus  
 

Penyelesaian Masalah 
 

1. Melihat kerusakan yang 

terjadi pada piston 

2. Meninjau kembali untuk 

melakukan reparasi atau 

pergantian part yang baru 
 

mulai 

selesai 

1. Terjadinya panas yang berlebih 

 

2. Pelumas yang kurang baik 
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3.4 Rancangan alat penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Rancangan alat dan bahan penelitian 

1. Micrometer 

2. Bagian atas piston 

3. Bagian tengah piston 

4. Bagian bawah piston 

5. Hole piston 

6. Pin piston 

 

3.5 Persedur  penelitian 

Dalam hal ini penulis langsung mengikuti dalam melakukan perbaikan pada 

setiap engine yang mengalami masalah dan melakukan tanya jawab kepada mekanik 

rekan kerja yang berada di sekitar tempat kerja, agar mendapatkan data yang lebih 

siknifikan untuk menggali permasalahan yang lebih mendalam lagi, sembari  

mencatat data yang  perlu sebagai evaluasi penulis dalam menyusun tugas akhir. Dan 

ada juga data yang di dapatkan melalui manual book untuk mendapatkan data yang 

lebih detail dalam mendapatkan hasil dari SOP pabrikan  engine di produksi, sembari 

mencari tahu dari jurnal dan tulisan-tulisan penulis yang lainnya agar dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam, dalam hal ini perlu di ketahui bahwa persedur 

penelitian yang dilakukan penulis adalah dengan menentukan topik yang akan di teliti 

dan setelah itu penulis mencari tau lebih mendalam pada saat terjun langsung dalam 

melakukan perbaikan untuk dapat menyaksikan mekanisme kerja yang terjadi di 

dalam engine,setelah melakukan hal tersebut penulis juga mewawancarai atau 

bertanya jawab kepada mekanik yang bekerja sama dengan penulis dalam menangani 

engine tersebut untuk mendapatkan informasi yang lebih benar dan agar tidak ada 

 

2 
 

3 
 
4 
 
 
 
 

5 

1 
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keragu-raguan dalam mendapatkan informasi seputar permasalahan yang di hadapi 

dan dapat mempermudah penulis untuk merangkai penulisan  nantinya, sehingga 

harapan penulis adalah mendapatkan data yang lebih rinci sehingga tidak 

menghambat dari proses penelitian dan penulisan yang di lakukan penulis nantinya 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil penelitian 

4.1.1 Melakukan pembongkaran  

 Tahap ini adalah tahap awal dari melakukan perbaikan pada engine untuk 

mengetahui lebih dalam dari kerusakan pada engine, sehingga perlu adanya 

melakukan, dalam kegiatan ini diperlukan kerjasama yang baik dan selalu 

menggunakan perlengkapan safety agar terhindar dari kecelakaan kerja yang tidak di 

inginkan 

 Berikut adalah gambar dari proses pembongkaran engine: 

 

Gambar 4.1 Pembongkaran exhaust 

Gambar diatas adaalah proses pembongkaran exhaust untuk mempermudah 

kelangsungan pembongkaran engine, exhaust adalah suatu komponen engine yang 
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berfungsi sebagai tempat saluran pembuangan sisa pembakaran, dalam kegiatan 

diatas adalah proses pembongkaran exhaust. 

 

Gambar 4.2 Pembukaan Top Head 

Gambar diatas adalah proses pembongkaran top head, top head adalah komponen 

ebgine yang berfungsi sebagai penutup dari silinder head agar terhindar dari 

masuknya kotoran kotoran dalam silinder head dan juga sebagai penghalang dari 

terperciknya pelumas keluar, dalam kegiatan di atas dilakuakan agar dapat melakukan 

pembingkaran pada silinder head kita harus melakukan pembongkaran pada top head 

dikarenakan baut untuk membuka silinder heat berada di dalam yang tertutup oleh 

top head, sehingga untuk menemukan baut tersebut kita juga perlu melakukan 

pembongkaran pada top head 
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Gambar 4.3 Pembongkaran Cylinder Head 

Gambar diatas adalah proses pembongkaran silider head, silinder head adalah 

komponen yang berfungsi sebagai wadah bagi komponen lainnya seperti cam shaff, 

valve, dan juga ada bagian dari exhaust, dan juga silinder head juga berfungsi 

sebagai penahan kompresi yang  dihasikan piston agar tidak terjadi kebocoran 

kompresi. 

Gambar 4.4 Pemasangan Korter silinder Blok  



 

20 
 
 

 

Gambar diatas adalah proses pemasangan alat untuk membatu membuka sikinder 

blok yang dalam penggunaannya harus sangat hati hati, dikarenakan ketika 

mengalami kesalahan dapat merusak bagian dari silinder blok yang mengakibatkan 

silinderblok dapat tergerus sehinga tidak dapat lagi untuk di gunakan, oleh karena itu 

proses ini sangat perlu pemantauan dari orang yang lebih ahli ataupun tidak diberikan 

kepada sembarang orang dalam mengerjakannya 

Gambar 4.5 proses pengangkatan piston 

Gambar diatas adalah proses pengangkatan silinder blok, setelah melakukan 

pemasangan koleter dan melakukan pengepresan untuk pengangkatan silinder blok, 

ini adalah hasil dari setelah melakukan pengerjaan tersebut, dengan ini kita dapat 

melihat lebih jelas apa yangterjadi pada silinder blok untuk melakukan peninjauan 

kembali apakah silinder blok dapat di referasi kembali atau dilakukan pergantian part 

baru 
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4.1.2 Melakukan pengukuran pada piston. 

 Kegiatan ini di lakukan agar mendapatkan hasil dari perbandingan dari part 

yang baru dengan yang sudah di gunakan, sehingga kita dapat mengetahui beberapa 

besar keausan yang terjadi pada piston, untuk melakukan kegiatan ini diperlukan 

micrometer untuk melakukan pengukuran tersebut, dan seperti inilah gambaran 

ketika melakukan pengukuran pada piston 

 

Gambar 4.5 Pengukuran Piston 

Dari pengukuran di atas sehinga kita dapat mengetahui besar dari keausan yang 

terjadi pada piston, dan dapat menijau kembali untuk kelayakan pinton untuk di 

gunakan kembali pada engine. 

 Beriku adalah tabel hasil pengukurannya: 
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Tabel 4.1 Data Pengukuran  

 

Tabel di atas adalah hasil dari pengukuran yang di lakukan pada piston, sehingga kita 

dapat mengetahui keausan yang terjadi, dan karena itu juga kita dapat mengetahui 

kelayakan pakai piston atau di ganti dengan part yang baru. 

Tujuan dari pengukuran adalah: 
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1. untuk mengetahui seberapa besar keausan yang terjadi pada piston 

2. untuk mempertimbangkan kembali kepada pomponen lain apa yang 

mengakibatkan piston mengalami keausan setelah mengetahui besarnya 

keausan 

3. sebagai pedoman untunk melakukan reverasi atau pergantian part baru pasa 

piston setelah mempertimbangkan dengan standart SOP 

 

4.2 Pembahasan  

 Dari hasil penelitian ada beberapa masalah yang di alami pada main engine 

CALISTA 1 adalah dari beberapa piston ada yang mengalami pecah pada bagian top 

piston, ada juga yang aus di bagian samping piston, ada yang mengalmi los kompresi 

akibat dari ring piston yang tidak layak lagi untuk di gunakan sehingga mengurangi 

kwalitas kerja untuk menahan kompresi. Tetapi tujuan penelitan ini kita bahas adalah 

berfokus ke sistem pelumasannya saja, tetapi tetap juga kita membahas tentang 

kerusakan yg lainnya dengan sekilas saja. 

 Sistem pelumasan untuk mendapatkan keoptimalannya ada beberapa hal yang 

harus mendukung untuk dapat menghasilkan keoptimalan dari pelumasan tersebut. 

Oleh kearena itu sistem pelumasan juga selalu berkesinambungan dengan komponen 

yang lainnya, hal yang sebagai pendukung dalam sistem pelumasan pada piston 

adalah ring piston, ketika ring piston mengalami penurunan kwalitas sehigga ring 

piston tidak dapat bekerja dengan semestinya jadi dapat mempengaruhi sistem 

pelumasan, yang kiranya pelumas dapat melewati batas dari yang telah di tetapkan 

untuk tempat pelumas tersebut bekerja sehingga dapat masuk ke dalam ruang bakar 

yang dengan terus berkelajutan dapat mempengaruhi pengurangan dari pelumas 

tersebut, sehingga pelumas ikut terbakar ke dalam ruang bakar terus menerus hingga 

pelumas dapat habis.  

 Ada lagi komponen yang dapat  mendukung dari kinerja pelumas, yaitu oil 

jet. 
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Gambar 4.6 Oil Jet 

Oil jet adalah  salah satu komponen yang mendukung dari kerjanya 

pelumasan, oleh karena itu oil jet sangat berpengaruh dalam kelangsungan dari 

kerjanya sistem pelumasan, oil jet berfungsi untuk membantu pelumas untuk masuk 

kedalam jalur yang menuju ke dalam piston agar dapat melumasi ring bilas yang 

tujuanya agar mengurangi gesekan yang di alami piston ke dinding dari silinder blok. 

Ada beberapa penyebab yang dapat menghambat suatu kinerja dari oil jet yaitu akibat 

dari berkurangnya suplay tekanan yang di dapat oil jet dari pompa oli, sehingga oil 

jet tidak dapat menyemprotkan pelumas hingga titik optimalnya yang dapat 

mengakibatkan berkurangnya suplay pelumas ke piston, sehingga dapat 

mempengaruhi penurunan kwalitas kerja dari piston dan dapat mengakibatkan 

kerusakan yang sangat  fatal. sebagai berikut.  

Adapun beberapa gambar piston yang mengalami masalahh kerusakan dan piston 

yang masih layak untuk digunakan adalah 
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Gambar 4.7. Celah Ring Piston  

Celah ring piston atau gap adalah celah antara dinding atas bagian jalur piston 

dengan ring piston, dengan jarak clerens yaitu dari 0,1 sampai dengan 0,25 yang juga 

mempengaruhi dari kinerja mesin, dikarenakan piston sangat mempengaruhi untuk 

menahan kompresi, dan kenapa celah celah dari ring piston tidak bisa lebih besar dari 

itu karena kompresi yang dihasilkan dari hasil kinerja mesin sangatlah tinggi , dengan 

perbandingan pompresi sebesar 30-45 kg/cm2. 

Gambar 4.8. Piston di reverasi 
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Gambar diatas adalah gambar piston yang akan dipertimbangkan kembali 

untuk dilakukan perbaikan pada piston yang akan digunakan kembali dikarenakan 

masih mempunyai kelayakan dalam pemakaian dan itu harus dilakukan dalam 

peninjauan yang sangat panjang yaitu dari segi pengukuran, kekuatan material yang 

akan digunakan kembali dan lain sebagainya 

Gambar 4.9 Piston yang aus 

Gambar diatas adalah gambar piston yang sudah mengalami keausan yang 

tidak mungkin untuk bisa digunakan kembali, oleh karena itu piston ini tidak dapat 

digunakan lagi, dan itu juga setelah malakukan peninjauan yang sangat panjang yaitu 

dari pengukuran, kekuatan material dan lain sebagainya, dan ketidak layaka piston 

diatas adalah keausan yang sangat besar sehingga kemungkinan ketika piston kembali 

digunakan akan terjadi los kompesi yang terjadi, dikarenakan celah antara piston 

dengan dinding piston itu sudah sangat besar 
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Gambar 4.10 Piston Pecah 

Gambar siatas adalah gambar piston yang mengalami pecah dibagian top heat 

dikarenakan material tidak kuat menahan kompresi yang sangat besar dengan kondisi 

piston yang seperti ini tidak dimungkinkan piston dapat digunakan kembali, dengan 

itu kekuatan materian juga sangat berpengaruh untuk kelangsungan dari masa pakai 

piston 

Gambar 4.11 Bagian bawah piston 
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Gambar diatas adalah gambar bagian bawah piston yang masih layak untuk 

di gunakan kembali, dengan melakukan peninjauan kembali dari segi pengukuran, 

kekuatan materian dan kelayakan pakai untuk di gunakan kembali setelah dilakukan 

reverasi untuk menguptimalkan kondisi piston. 

Gambar 4.12 Piston tidak layak pakai 

Gambar diatas adalah gambar piston yang tidak layak pakai, dikarenakan 

piston yang mengalami pecah dibagian top head dan piston tersebut sudah mengalami 

keausan yang sangat tidak dimungkinkan untuk kembali digunakan , setekah 

dilakukan peninjauan dari segi pengukuran, dan dari profile piston sendiri juga kita 

bisa mengetahui kalau piston sudah tidak layak untuk digunakan kembali. 

 Gambar-gambaar tersebut adalah gambar piston yang mengalami kerusakan 

dan ada juga gambar sebagian dari piston yang masih layak untuk digunakan, tetapi 

pembahasan kali ini kita akan berfokus pada sistem pelumasan, pada dasarnya setiap 

kerusakan piston pasti ada hubungannya dengan pelumasan, karena pelumasan 

adalan salah satu kegiatan pada mesin yang sangat penting untuk kelangsungan dari 

pemakaiaan setiap komponen, oleh karena itu setiap kerusakan pada gambar di atas 

pasti ada pengaruh dari sistem pelumasan yang kurang baik, tetapi tidak selalu 

cendrung pada sistem pelumasan tetapi ada sebab dan akibat dari sistem pelumasan 

pada setiap kerusakan pada komponen engine. 
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4.2.1 Pelumasan yang terhambat 

 Ada beberapa sebapa penyebab yang mengakibatkan terhambatnya atau tidak 

optimalnya pelumasan pada piston, yaitu adalah sebagai berikut: 

A.  kalter yang kotor (Oil pan) 

Terhambatnya pelumasan yang tidak optimal adalah kotornya kalter yang 

pada dasarnya kalter adalan tempat berkumpulnya pelumas pada saan enggine dalam 

keadaan berhenti atau diam juga sebagai media bagi pelumas untuk termpat 

persinggahanan sementara sebelum pelumas tersebut kembali di salurkan ke 

komponen-komponen yang memerlukannya. 

Terjadinya kotor pada kalter ini juga ada beberapa sebab yaitu: 

1. Pergantian pelumas yang tidak teratur, tentunya dapat membuat pelumas 

mengalami pembekuan atau sering di liat dengan tekstur seperti lumpur 

sehingga terjadi penumpukan pada kalter 

2. Terjadinya keausan pada komponen-komponen mesin sehingga korotan 

dari aus tersebut berkumpul atau bertumpuk di kalter sehingga ketika 

tidak melakukan pembersihan pada kalter secara standart kotoran tersebut 

akan ikut terbawa oleh pelumas ke komponen-komponen engine yang 

lain dan dapat merusak komponen yang membutuhkan pelumas. 

3. Kelalaian mekanik 

Kelalaian mekanik juga mempengaruhi terjadinya masalah ini, terkadang 

ada mekanik yang terlalu remeh dengan pekerjaan yang tidak memikirkan 

konsekuensi dari perbuatannya tersebut, hal yang sering mekanik lalaikan 

adalah bergai macan, diantaranya adalah, memberikan corong oli yang 

tidak dahulu di bersihkan dari debu atau semacamnya, dengan perlakuan 

yang di lakukan terus menerus sehingga debu dapat menumpuk pada 

kalter yang mengakibatkan kelika volume debu samakin bertambah akan 

menjadi penumpukan dan dapat menghambat pelumasan 

B. Gear pump (Pompa oli) 

Ketika terjadi kerusakan pada pompa oli, akan terhambatnya proses 

penyaluran pelumas kepada komponen komponen lainnya, sehingga dapat merusak 

komponen akibat tidak dapat suplay pelumas pada komponen. 
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4.2.2  Tidak menerapkan perawatan berkala sesuai SOP 

 Seperti semestinya setiap engine telah di tetapkan oleh pabrikan untuk tetap 

melakukan perawatan berkala agar dapat memperpanjang masa pakai pada engine 

tersebut, dari perawatan berkala tersebut ada beberapa yang sangat penting yaitu 

pergantian pelumas sesuai dengan jadwal yang di tentukan, dikarenakan melakukan 

perawatan berkala sangat penting untuk kelangsungan kinerja engine. 

4.2.3 melakukan pemilihan pelumas yang layak 

 Pada keputusan ini kapal tugboat calista 1 menerapkan pemakaian pelumas 

Shell Marine 40 , pelumas tersebut termaksud dalam pelumas yang sangat layak di 

gunakan untuk mesin kapal.tetapi apakah pergantian pelumas di lakukan sesuai 

dengan jadwal yang sudah di tetapkan, ketika suatu engine di suport dengan 

pelumas yang layak dan baik tetapi ketika pergantian pelumasn tersebut tidak sesuai 

dengan jadwalnya maka dari itu juga bisa menjadi salah satu problem untuk engine, 

sehingga diperlukan untuk ketelatenan mekanik dalam menjalankan perawatan 

dengan standart sop yang di tentukan. Untuk pergantian pelumas sendiri telah di 

tetapkan untuk setiap kapal laut adalah selama 1200 jam operasi, sehinga untuk 

lebih baiknya ketika jam operasi hampir mendekati 1200 jam alangkah baiknya 

dilakukan pergantian pelumas agar tidak terjadi problem untuk engine 

4.2.4 tidak memberikan perhatian khusus pada engine 

 Pada pembahasan ini, kita juga harus memberikan perhatian khusus pada 

engine dikarenakan kita harus mengetahui perubahan kinerja dari engine apakah 

peforma engine semakin menurun atau engine terap normal sepertibiasanya, ketika 

engine mengalami penurunan pada peformanya dengan kita selalu memberikan 

perhatian khusus, kita selalu siap melakukan peninjauan kembali apa yang 

mengakibatkan peforma engine menurun, oleh karena itu kita dapat mencegah 

kerusakan yang fatal yang akan mengakibatkan engine kemungkinan bisa 

mengalami mati total. 

Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa bahwasanya pelumasan 

itu adalah suatu proses kegiatan yang sangat penting di karenakan pada sebab 

apapun kerusakan pada engine sedikit banyaknya ada yang dipengaruhi oleh 

pelumasan, ketika pelumasan bekerja dengan baik kemungkinan engine akan dapat 

mengoperasikan kinerjanya dengan baik. 
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4.2.4 Perwatan pada komponen 

 Setiap engine memerlukan perwatan berkala yang khusus dengan 

melakukan pengechekan atau memberikan penyetelan ulang pada komponen yang 

mengalami penurunan peforma dan bisa juga kemungkinan melakukan pergantian 

part baru untuk memberikan keoptimalan kinerja pada engine, oleh karena itu kru 

kapal yang bertugas juga harus lebih memperhatikan hal tersebut, dikarenakan 

melakukan perawatan berkala ini dilakukan secara terus menerus dan membutuhkan 

perhatian dari kru yang mengoperasikan engine tersebut, adapun beberapa 

perawatan yang harus di perhatikan adalah sebagai berikut.. 

Tabel 4.2 Jadwal perawatan berkala engine 

Item Service 1 Bulan 3 Bulan  6 Bulan 12 Bulan  

Selang Bahan bakar - - P G 

Sistem PCV P P P P 

Ganti setiap 2 tahun 

Oli Mesin  P  P G G 

Oli Gear P P G G 

Baterai P P P P 

Kabel Penghubung P P P P 

Filter Oli  G G G G 

Filter low Preesure P P P P 

Filter low preesure fuel pump 
Pergantian tergantung kualitas Bahan Bakar 

Filter high preesure fuel 

Water pump- - - - P 

Propeler  P - P P 

Seal housing propeler shaft P P P P 

Baut dan mur K - K K 

 

Note: 

 P: Periksa, bersihkan, setel, lumasi atau ganti jika perlu 

 G: Ganti 

 K: Kencangkan 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penjelasan pada bab sebelumnya, kita bisa menyimpulkan bahwa setiap 

kegiatan kerja pada engine selalu berpengaruh pada sistem pelumasan, oleh karena 

itu kita harus selalu memperhatikan sistem pelumasan, dengan itu kita bisa 

mempertahankan peforma mesin yang selalu kita inginkan, karena ketiak ada 

kelalaian kita dalam memperhatikann engine mungkin saja itu adalah suatu problem 

yang sanagt mempengaruhi kerusakan engine bisa saja mengakibatkan kerusakan 

yang sangat besar oleh karena itu seperti perawatan sesuai standart SOP itu sangat 

penting untuk terus kita terapkan pada engine agar engine srlalu mendapatkan 

perawatan yang sesuai dengan kemauan engine tersebut 

5.2 Saran 

1. Selalu memberikan perhatiian khusus pada engine agar kita dapat mengetahui 

pernurunan peforma engine agar tidak terjadi kerusakan fatal yang 

mengakibatkan engine dapat berhenti beroperasi 

2. Memberika perawatan sesuai dengan standart yang telah di tentukan, sehingga 

kita dapat mempertahankan kinerja yang optimal 

3. Selalu melakukan pergantian pelumas dengan sesuai jadwalnya 

4. Memberikan pelumas yang baik agar dapat mempertahankan pelumasan yang 

optimal 

5. Selalu memperhatikan kebersihan pada engine agar tidak menjadi masalah 

pada engine yang mempengaruhi kerusakan  

6. Ketika melakukan perbaikan pada engine agar selalu memperhatikan apakah 

ada yang tertinggal di dalam engine, dikarenakan mekanik sering melakukan 

kelalaian dalam bekerja, dari masalah kotoran yang tidak di bersikan, ada yang 

meninggalkan suatu alat atau material di dalam engine, dan sampai ada yang 
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kelalaian yang palinfg sering adalah komponen yany lupa terpasang, dan 

terkadang mekanik malah cuek dengan hal tersrbut dan terus mengabaikannya, 

padahal dari kesalahannya tersebut dapat merusak engien dan dapat menjadi 

masalah yang sangat fatal untuk kemudian hari 
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